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LAMPIRAN XIV. : PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH 
 NOMOR  : 19 TAHUN 2014 
 TANGGAL : 30 MEI 2014 

 

SISTEM AKUNTANSI NOMOR 14 

AKUNTANSI KOREKSI KESALAHAN 

 
 

A. UMUM  

1. Definisi  

Koreksi merupakan tindakan pembetulan secara akuntansi agar 

akun/pos yang tersaji dalam laporan keuangan entitas menjadi 

sesuai dengan yang seharusnya. Kesalahan merupakan 

penyajian akun/pos yang secara signifikan tidak sesuai dengan 

yang seharusnya yang mempengaruhi laporan keuangan periode 

berjalan atau periode sebelumnya. Sehingga koreksi kesalahan 

merupakan tindakan untuk membetulkan kesalahan penyajian 

dalam suatu akun/pos. Koreksi kesalahan diungkapkan pada 

Catatan atas Laporan Keuangan.  

Ada beberapa penyebab bisa terjadinya kesalahan. Antara lain 

disebabkan karena keterlambatan penyampaian bukti transaksi 

oleh pengguna anggaran, kesalahan hitung, kesalahan 

penerapan standar dan akuntansi, kelalaian, dan lain-lain. 

Kesalahan juga bisa ditemukan di periode yang sama saat 

kesalahan itu dibuat, namun bisa pula ditemukan pada periode 

di masa depan. Itulah sebabnya akan ada perbedaan perlakuan 

terhadap beberapa kesalahan tersebut.  

 

2. Klasifikasi  

Ditinjau dari sifat kejadiannya, kesalahan dikelompokkan 

menjadi 2 (dua) jenis:  

a. Kesalahan tidak berulang  

Kesalahan tidak berulang adalah kesalahan yang diharapkan 

tidak akan terjadi kembali. Kesalahan ini dikelompokkan 

kembali menjadi 2 (dua) jenis:  

1) Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode berjalan  

2) Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode 

sebelumnya. 
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b. Kesalahan berulang  

Kesalahan berulang merupakan kesalahan yang disebabkan 

sifat alamiah (normal) dari jenis-jenis transaksi tertentu yang 

diperkirakan akan terjadi secara berulang. Misalnya 

penerimaan pajak dari wajib pajak yang memerlukan koreksi 

sehingga perlu dilakukan restitusi atau tambahan pembayaran 

dari wajib pajak.  

Sistem akuntansi koreksi kesalahan yang diatur dalam modul 

ini adalah sistem akuntansi koreksi kesalahan yang terjadi di 

SKPD dan sistem akuntansi koreksi kesalahan yang terjadi di 

PPKD. Penyebab terjadinya kesalahan antara lain disebabkan 

karena keterlambatan penyampaian bukti transaksi oleh 

pengguna anggaran, kesalahan hitung, kesalahan penerapan 

standar dan akuntansi, kelalaian, dan lain-lain. Kesalahan 

juga bisa ditemukan di periode yang sama saat kesalahan itu 

dibuat, namun bisa pula ditemukan pada periode di masa 

depan. Itulah sebabnya akan ada perbedaan perlakuan 

terhadap beberapa kesalahan tersebut. Dari sifat kejadiannya, 

koreksi kesalahan dapat terjadi berulang dan tidak berulang.  

 

Berikut disajikan tabel atas koreksi kesalahan : 

Sifat Kelompok Jenis Batasan 

Kesalahan 
Tidak 
Berulang 

Terjadi pada 
Periode 
Berjalan 

  

 Terjadi pada 
Periode 
Sebelumnya 

Laporan 
Keuangan Belum 
diterbitkan 

 

  Laporan 
Keuangan Sudah 
Diterbitkan 

Sudah ditetapkan 
dalam Perda (PSAP 
Nomor 10 Paragraf 
29) 

Kesalahan 
Berulang 
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B. PIHAK-PIHAK TERKAIT  

Pihak-pihak yang terkait dalam sistem akuntansi koreksi kesalahan 

di SKPD terdiri atas :  

1. PPK-SKPD dan  

2. PA/KPA.  

sedangkan pihak-pihak yang terkait dalam sistem akuntansi 

koreksi kesalahan di PPKD terdiri atas : 

1. Fungsi Akuntansi PPKD dan  

2. PPKD.  

 

C. DOKUMEN YANG DIGUNAKAN  

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi kewajiban 

antara lain :  

1. Peraturan Gubernur Kalimantan Tengah tentang Kebijakan 

Akuntansi Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah;  

2. Bukti Memorial/Dokumen lain yang dipersamakan;  

3. SP2D.  

 

D. JURNAL STANDAR DAN ILUSTRASI  

1. Kesalahan Tidak Berulang  

a. Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode berjalan  

Kesalahan jenis ini, baik yang mempengaruhi posisi kas 

maupun yang tidak, dilakukan dengan pembetulan pada akun 

yang bersangkutan dalam periode berjalan. Baik pada akun 

pendapatan LRA, belanja, pendapatan LO, maupun beban.  

 

Ilustrasi  :  

Pengembalian pendapatan hibah yang diterima pada tahun 

yang bersangkutan kepada pemerintah pusat karena terjadi 

kesalahan pengiriman oleh pemerintah pusat.  
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Jurnal Semula: 

Jurnal LO dan Neraca 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 1.1.1.01.01 Kas di Kas Daerah xxx  

  8.3.1.01.01 
 Pendapatan Hibah dari 

Pemerintah – LO 
 xxx 

 

 
Jurnal LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.0.0.00.00 Perubahan SAL xxx  

  4.3.1.01.01 
 Pendapatan Hibah dari 

Pemerintah – LRA 
 xxx 

 
 
 

Jurnal Koreksi : 
 
Jurnal LO dan Neraca 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 8.3.1.01.01 
Pendapatan Hibah dari 
Pemerintah – LO 

xxx  

  1.1.1.01.01  Kas di Kas Daerah  xxx 

 
 
Jurnal LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 4.3.1.01.01 
Pendapatan Hibah dari 
Pemerintah – LRA 

xxx  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  xxx 

 
 

 

 

 

 

b. Kesalahan Tidak Berulang yang Terjadi Pada Periode 

Sebelumnya. 

Kesalahan jenis ini bisa terjadi pada saat yang berbeda, yakni 

yang terjadi dalam periode sebelumnya namun laporan 

keuangan periode tersebut belum diterbitkan dan yang terjadi 

dalam periode sebelumnya dan laporan keuangan periode 

tersebut sudah diterbitkan. Keduanya memiliki perlakuan 

yang berbeda.  
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1) Koreksi - Laporan Keuangan Belum Diterbitkan  

Apabila laporan keuangan belum diterbitkan, maka 

dilakukan dengan pembetulan pada akun yang 

bersangkutan, baik pada akun pendapatan-LRA atau akun 

belanja, maupun akun pendapatan-LO atau akun beban.  

 

Ilustrasi :  

Terjadi pengembalian belanja pegawai tahun lalu karena 

salah penghitungan jumlah gaji. 

 
Jurnal semula : 

Asumsi pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

BAS (Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 

 
Jurnal LO dan Neraca 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 9.1.1.xx.xx Beban Pegawai - LO xxx  

  3.1.3.01.01  RK PPKD  xxx 

 

Jurnal LRA 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 5.1.1.xx.xx Belanja Pegawai – LRA xxx  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  xxx 

 

Asumsi pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 

 

Jurnal LRA 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 5.1.1.xx.xx Belanja Pegawai xxx  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  xxx 

 

 
Jurnal Koreksi: 

 

Asumsi pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

BAS (Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 
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Jurnal LO dan Neraca 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 1.1.1.01.01 Kas di Kas Daerah xxx  

  8.3.3.01.02  Pendapatan Lainnya – LO  xxx 

 
 

Jurnal LRA 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.0.0.00.00 Perubahan SAL xxx  

  4.3.3.01.02 
 Pendapatan Lainnya – 

LRA 
 xxx 

 

 

Asumsi pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 

 

Jurnal LRA 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.0.0.00.00 Perubahan SAL xxx  

  4.3.x.xx.xx 
 Lain-lain Pendapatan 

Daerah yang Sah – LRA 
 xxx 

 
2) Koreksi - Laporan Keuangan sudah Diterbitkan 

Koreksi kesalahan atas pengeluaran belanja (sehingga 

mengakibatkan penerimaan kembali belanja) yang tidak 

berulang yang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan 

menambah posisi kas, apabila laporan keuangan periode 

tersebut sudah diterbitkan (Peraturan Daerah/Peraturan 

Gubernur Kalimantan Tengah Pertanggungjawaban), 

dilakukan dengan pembetulan pada akun pendapatan lain-

lain–LRA. Dalam hal mengakibatkan pengurangan kas 

dilakukan dengan pembetulan pada akun Saldo Anggaran 

Lebih.  

 

Ilustrasi : 
 
Terjadi pengembalian belanja pegawai tahun lalu karena 

salah penghitungan jumlah gaji. 

 
Jurnal semula: 

Asumsi  pelaksanaan  anggaran  mengikuti  kode  rekening  

BAS (Permendagri Nomor 64 Tahun 2013)  
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Jurnal LO dan Neraca 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 9.1.1.01.01 Beban Gaji Pokok PNS – LO xxx  

  1.1.1.03.01 
 Kas di Bendahara 

Pengeluaran 
 xxx 

 

 
Jurnal LRA 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 5.1.1.01.01 
Belanja Gaji Pokok PNS – 
LRA 

xxx  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  xxx 

 

 
Asumsi pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 

 
Jurnal LRA 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 5.1.1.01.01 
Belanja Gaji Pokok PNS – 
LRA 

xxx  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  xxx 

 

 

Jurnal Koreksi: 

Asumsi  pelaksanaan  anggaran  mengikuti  kode  rekening  

BAS (Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 

 

Jurnal LO dan Neraca 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 1.1.1.01.01 Kas di Kas Daerah xxx  

  3.1.1.01.01  Ekuitas  xxx 

 
 
 

Jurnal LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.0.0.00.00 Perubahan SAL xxx  

  0.2.1.00.00  Surplus/Defisit LRA  xxx 

 
Asumsi pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 
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Jurnal LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.0.0.00.00 Perubahan SAL xxx  

    Surplus/Defisit  xxx 

 

Koreksi kesalahan atas penerimaan pendapatan yang tidak 

berulang yang terjadi pada periode-periode sebelumnya dan 

menambah maupun mengurangi posisi kas, apabila laporan 

keuangan periode tersebut sudah diterbitkan, dilakukan 

dengan pembetulan pada akun kas dan akun ekuitas. 

 
Ilustrasi : 
 
Pengembalian pendapatan dana alokasi umum karena 

kelebihan transfer oleh Pemerintah Pusat 

 
Jurnal semula : 
 
Asumsi pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

BAS (Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 
 
 

Jurnal LO dan Neraca 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 1.1.1.01.01 Kas di Kas Daerah xxx  

  8.2.1.03.01  Dana Alokasi Umum – LO  xxx 

 
 

Jurnal LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.0.0.00.00 Perubahan SAL xxx  

  4.2.1.03.01 
 Dana Alokasi Umum – 

LRA 
 xxx 

 

  

Asumsi pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 
 
 

Jurnal LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.0.0.00.00 Perubahan SAL xxx  

  4.2.2.01.01  Dana Alokasi Umum  xxx 
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Jurnal Koreksi 
 
Asumsi  Pelaksanaan  anggaran  mengikuti  kode  rekening  

BAS (Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 
 

Jurnal LO dan Neraca 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 3.1.1.01.01 Ekuitas xxx  

  1.1.1.01.01  Kas di Kas Daerah  xxx 

 

Jurnal LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.2.1.00.00 Surplus / Defisit LRA xxx  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  xxx 

 

 
Asumsi Pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 
 
 

Jurnal LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

xxx xxx 0.2.1.00.00 Surplus / Defisit xxx  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  xxx 

 
 

2. Kesalahan Berulang 
 

Kesalahan berulang dan sistemik adalah kesalahan yang 

disebabkan sifat alamiah (normal) dari jenis-jenis transaksi 

tertentu yang diperkirakan akan terjadi secara berulang. 

Contohnya adalah penerimaan pajak dari wajib pajak yang 

memerlukan koreksi sehingga perlu dilakukan restitusi atau 

tambahan pembayaran dari wajib pajak. 

 
Kesalahan berulang tidak memerlukan koreksi melainkan dicatat 

pada saat terjadi pengeluaran kas untuk mengembalikan 

kelebihan pendapatan dengan mengurangi pendapatan-LRA 

maupun pendapatan-LO yang bersangkutan. 
 

Ilustrasi: 

Pada tanggal 15 April 2015, DPPKAD menerima pendapatan 

pajak hotel bulan maret dari Hotel Maleo sebesar 

Rp.25.000.000,- 
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Asumsi Pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening BAS 

(Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 
 

Jurnal – LO Dan Neraca 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

15-04-
2015 

 1.1.1.02.01 Kas di Kas Daerah 25.000.000  

  8.1.1.06.01  Pajak Hotel – LO  25.000.000 

 

Jurnal  LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

15-04-
2015 

 0.0.0.00.00 Perubahan SAL 25.000.000  

  4.1.1.06.01  Pajak Hotel – LRA  25.000.000 

 
 

Asumsi  Pelaksanaan  anggaran  mengikuti  kode  rekening  

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006)  

 

Jurnal – LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

15-04-
2015 

 0.0.0.00.00 Perubahan SAL 25.000.000  

  4.1.1.06.01  Pajak Hotel  25.000.000 

 
 

  
Ilustrasi: 
 

Pada tanggal 25 April 2015, atas pajak hotel yang diterima dari 

Hotel Maleo dan terjadi kelebihan pembayaran sebesar 

Rp.7.000.000,00. 

 
Asumsi Pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening BAS 

(Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 

 
Jurnal – LO Dan Neraca 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

25-04-
2015 

BM 8.1.1.06.01 Pajak Hotel – LO 7.000.000  

  1.1.1.02.01  Kas di Kas Daerah  7.000.000 
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Jurnal – LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

25-04-
2015 

BM 4.1.1.06.01 Pajak Hotel – LRA 7.000.000  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  7.000.000 

 

Asumsi Pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 
 
 

Jurnal – LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

25-04-
2015 

BM 4.1.1.06.01 Pajak Hotel 7.000.000  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  7.000.000 

 
 
Ilustrasi: 

Pada tanggal 20 Mei 2015, ditemukan kesalahan pencatatan 

belanja cetak sebesar Rp.5.400.000,00 (transaksi 19 April 

2015),- yang seharusnya belanja ATK sebesar Rp.4.500.000,00 

dengan menggunakan UP/GU. 

 

Jurnal Semula : 

Asumsi Pelaksanaan   anggaran   mengikuti   kode   rekening   

BAS (Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 

 
Jurnal – LO dan Neraca 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

19-04-
2015 

BKK 9.1.2.06.01 Beban Cetak – LO 5.400.000  

  1.1.1.03.01 
 Kas di Bendahara 

Pengeluaran 
 5.400.000 

 

 

Jurnal – LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

19-04-
2015 

BKK 5.1.2.06.01 Belanja Cetak – LRA 5.400.000  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  5.400.000 

 
 
 
 

Asumsi  Pelaksanaan  anggaran  mengikuti  kode  rekening  

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 
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Jurnal – LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

19-04-
2015 

BKK 5.2.2.06.01 Belanja Cetak  5.400.000  

  0.0.0.00.00  Perubahan SAL  5.400.000 

 
 

Jurnal Koreksi : 
 

Asumsi Pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening BAS 

(Permendagri Nomor 64 Tahun 2013) 

Jurnal – LO Dan Neraca 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

25-05-
2015 

BKK 1.1.1.03.01 
Kas di Bendahara 
Pengeluaran 

900.000  

  9.1.2.01.01 Beban Persediaan ATK - LO 4.500.000  

  9.1.2.06.01  Beban Cetak – LO  5.400.000 

 

Jurnal – LRA  
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

25-05-
2015 

BKK 5.1.2.01.01 Belanja ATK – LRA 4.500.000  

  0.0.0.00.00 Perubahan SAL 900.000  

  5.1.2.06.01  Beban Cetak – LRA  5.400.000 

 
Asumsi Pelaksanaan anggaran mengikuti kode rekening 

anggaran (Permendagri Nomor 13 Tahun 2006) 
 
Jurnal – LRA 
 

Tanggal 
Nomor 
Bukti 

Kode 
Rekening 

Uraian Debit Kredit 

25-05-
2015 

BKK 5.1.2.01.01 Belanja ATK 4.500.000  

  0.0.0.00.00 Perubahan SAL 900.000  

  5.2.2.06.01  Beban Cetak   5.400.000 

 
 

GUBERNUR KALIMANTAN TENGAH, 
 

ttd 
 

AGUSTIN TERAS NARANG 




